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Abstract

The aim of this research is to determine the leadership style of school principals in improving
teacher performance at SD Inpres Tamarunang. The method used in this research is qualitative
with a descriptive approach and data is collected using observation, interview and
documentation techniques using the Hersey and Blanchard style policy implementation model.
With good leadership in schools, teacher performance can improve The results of the research
show that the application of the leadership style of the principal of SD Inpres Tamarunang,
Bantaeng Regency by directing/directing, coaching/coaching, supporting/supporting and
delegating/delegating has been implemented well in improving teacher performance at SD
Inpres Tamaraunang, Bantaeng Regency.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SD Inpres Tamarunang, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan data dikumpulkan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan model implementasi kebijakan
gaya Hersey dan Blanchard. Dengan baiknya kepemimpinan yang terdapat pada sekolah maka
dapat meningkatkan Kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan kepala sekolah SD Inpres Tamarunang Kabupaten Bantaeng dengan
mengarahkan/directing, melatih/coaching, mendukung/supporting dan
mendelegasikan/delegation sudah terlaksana dengan baik dalam meningkatkan kinerja guru di
SD Inpres Tamaraunang kabupaten Bantaeng.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, guru, Kinerja guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
masyarakat yang diharapkan dapat
menciptakan manusia yang berkualitas,
untuk mewujudkan harapan tersebut
secara formal pendidikan
diselenggarakan di sekolah (Adam et
al.,, 2021). Tujuan pendidikan dapat
tercapai apabila dalam
penyelenggaraanya dikelola dengan
tepat dari mulai proses merencanakan,
mengorganisasikan, pelaksanaan, serta
evaluasi. Sebagaimana yang tertuang
dalam Undang-Undang Rl Nomor 158
Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi
pasal pasal 1 Ayat 1 menyebutkan
bahwa. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
kekuatan

memiliki spiritual,

keagamaan, pengendalian diri
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang keperluan
dirinya,

negara”(llmah et al., 2022).

masyarakat, bangsa dan

Sejalan dengan era informasi dan
globalisasi serta tingginya kompetisi
antar negara dalam segala bidang,
pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dan mendasar  karena

pendidikan merupakan salah satu

penentu mutu Sumber Daya Manusia.
Dewasa ini keunggulan suatu bangsa
tidak lagi ditandai dengan melimpahnya
sumber kekayaan alam, melainkan
terletak pada keunggulan Sumber Daya
Manusia (SDM) (Wiralestari & Fredy
0O, 2018).

Mutu Sumber Daya Manusia
(SDM) sangat erat kaitannya dengan
mutu pendidikan. Mutu pendidikan
sering diindikasikan dengan manajemen
yang baik dan terpenuhinya syarat serta
segala komponen dalam pendidikan.
Komponen-komponen tersebut adalah
masukan, proses, keluaran, tenaga
pendidik (guru), sarana dan prasarana
serta biaya. Mutu pendidikan tercapai
apabila masukan, proses, keluaran,
guru, sarana dan prasarana serta biaya
memenuhi syarat tertentu. Beberapa
komponen pendidikan yang paling
banyak berperan adalah guru yang
bermutu yaitu yang mampu menjawab
tantangan dengan cepat dan tanggung
jawab. Guru memiliki tugas dan
tanggung jawab moral yang besar
terhadap keberhasilan siswa, tetapi
bukanlah satu satunya faktor penunjang
keberhasilan karena masih ada faktor
lain seperti kurikulum, sarana prasarana,
dukungan masyarakat, dan komite

sekolah.
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Pada umumnya pekerjaan guru
ada dua. Pertama sebagai pendidik yaitu
menanamkan nilai-nilai, menjadi suri
tauladan dalam berkata dan bersikap,
serta memberi motivasi agar para siswa
tumbuh  menjadi  manusia  yang
sempurna yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta memiliki
kepribadian yang luhur dan menjadi
manusia dewasa Yyang betanggung
jawab. Kedua sebagai pengajar yaitu
yang berhubungan dengan tugas-tugas
mengajar, menyampaikan pengajaran,
mennamkan pengetahuan, dan
memberikan  keterampilan  kepada
peserta didik.

Mengingat peran sentral guru
seperti yang diuraikan di atas, guru
dituntut bekerja semaksimal mungkin
untuk memberikan layanan yang sebaik
baiknya kepada pengguna sekolah
seperti siswa, orangtua, dan masyarakat.
Kinerja guru merupakan sasaran penting
dalam manajemen sumber daya manusia
karena secara langsung atau tidak
langsung akan mempengaruhi kualitas
sekolah.

Tugas guru di masa mendatang
akan semakin kompleks, sehingga
menuntut  guru yang  senantiasa

berupaya melakukan berbagai
peningkatan ~ serta  dan  inovasi
penyesuaian dalam penguasaan

kompetensinya. Guru adalah orang yang

langsung bersinggungan dengan peserta
didik untuk memberikan bimbingan dan
pengajaran yang muaranya
menghasilkan tamatan yang diharapkan.
Ada beberapa alasan mengapa kinerja
guru perlu dikaji lebih lanjut Pertama:
Peran guru belum dapat tergantikan
oleh alat atau mesin apapun seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tugas guru tidak sekedar
memberikan pelajaran, tetapi guru
merupakan pusat tauladan dan panutan
yang semua itu hanya bisa dilakukan
oleh orang yang memiliki karakter
khusus sebagai pendidik, tidak bisa
dicontohkan oleh gambar atau robot
yang dijalankan oleh mesin. Kedua:
Adanya fenomena penurunan Kinerja
guru, hal ini dapat dilihat dari tugas
guru yang hanya mengajar saja tetapi
fungsi mendidiknya berkurang, merasa
tugasnya hanya di sekolah saja
sedangkan di luas sekolah bukan
tanggungjawabnya. Hal ini terlihat
seringnya terjadi perkelahian antar
pelajar dan tidak ada satu gurupun yang
turun ketika terjadi perkelahian tersebut.
Ketiga: Adanya fenomena kurangnya
kemauan untuk meningkatkan Kkinerja
profesionalnya sebagai guru, terlihat
dari kurangnya penguasaan teknologi
yang bisa  dimanfaatkan  dalam
pembelajaran seperti ketidakmampuan
dalam penggunaan computer, LCD, dan
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tidak ada keinginan untuk bisa
menguasainya. Padahal hal tersebut di
era informasi dan teknologi penguasaan
alat alat tersebut merupakan suatu
kebutuhan dan keharusan (Ayuningtyas,
n.d.).

Kualitas fungsi kepemimpinan
Kepala Sekolah sangat menentukan baik
buruknya kinerja seorang guru. Namun
dalam kenyataannya masih banyak
faktor penghambat tercapainya kualitas
kepemimpinan kepala sekolah seperti
rendahnya mental kepala sekolah yang
ditandai dengan kurangnya motivasi dan
semangat serta kurangnya inovasi dalam
mengembangkan sekolah, wawasan
kepala sekolah yang masih sempit, dan
kurang beraninya dalam mengadakan
perubahan, serta banyak  faktor
penghambat lainnya yang menghambat
tumbuhnya kepala sekolah yang
professional  untuk  meningkatkan
kualitas pendidikan. Ini
mengimplikasikan rendahnya Kkinerja
kepala sekolah yang berimplikasi juga
pada rendahnya kinerja guru.

Kinerja dipengaruhi guru tidak
oleh kualifikasi hanya dan
kompetensinya sebagai guru melainkan
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain yang secara langsung maupun tidak
langsung ikut berperan, diantaranya
adalah ~ faktor  budaya  sekolah.

Meningkatkan kinerja guru bukanlah

hal yang mudah seperti membalik
tangan, tetapi merupakan hal yang berat
bagi guru maupun kepala sekolah. Perlu
adanya kerjasama, koordinasi dan
kesepekatan bersama dalam
menciptakan budaya sekolah yang
kondusif demi mewujudkan tujuan dan
kualitas sekolah yang lebih baik. Dua
hal yang paling mendasar dalam sebuah
sekolah sekolah yang secara langsung
atau tidak langsung dapat
mempengaruhi Kinerja guru yaitu fungsi
kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah sekolah.

Karakteristik  seorang  kepala
sekolah yang memiliki integritas yang
tinggi, memiliki keteladan, ketegasan,
rasionalitas, objektifitas, dan lain
sebaginya akan dapat meningkatkan
kinerja guru. Di samping itu pula selain
fungsi kepemimpinan kepala sekolah
adalah budaya sekolah yang kondusif
akan sangat menunjang terciptanya
kualitas lulusan yang baik.

Pemimpin adalah seseorang yang
mampu mempengaruhi orang lain dalam
melaksanakan tugasnya untuk mencapai
suatu tujuan. Menurut Prayudi, (2018)
“pemimpin adalah seseorang yang
mempergunakan wewenang
kepemimpinannya untuk mengarahkan
orang lain serta; bertanggung jawab atas
pekerjaan  orang tersebut  dalam

mencapai  suatu tujuan”.  Seorang
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pemimpin ~ harus  memiliki  jiwa
kepemimpinan  dalam  menjalankan
tugasnya sebagai pemimpin. Hal
tersebut dikarenakan jiwa
kepemimpinan  merupakan tonggak
utama sebuah organisasi (Ma’shumabh,
2018). Kepemimpinan merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pemimpin.  Menurut  Wahjosumidijo,
(2010) Kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi orang lain
dengan tujuan tertentu. Sampai saat ini
kepemimpinan merupakan faktor yang
dianggap sangat penting.
Kepemimpinan juga merupakan salah
satu  faktor yang mempengaruhi
keefektifan suatu organisasi, bahkan
hampir semua kehidupan manusia
dipengaruhi oleh kepemimpinan.
Pemimpin yang berada dalam
suatu organasi atau lembaga memiliki
gaya dalam kepemimpinannya. Menurut
“gaya kepemimpinan yaitu orientasi
pada pekerja, yang menggambarkan
pentingnya hubungan manusiawi yang
merupakan kebutuhan setiap individu
dan orientasi pada produksi yang
menekankan pada aspek produksi dan
aspek teknik dalam pekerjaan dengan
menggambarkan  pegawai  sebagai
pekerja semata”, Menurut Karwati &

Priansa (Sola, 2017) “gaya
kepemimpinan adalah suatu pola

perilaku yang konsisten yang ditujukan
oleh pemimpin dan diketahui pihak lain
ketika pemimpin berusaha
mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang
lain”.

Seorang pemimpin juga bertindak
sebagai pengawas anggotanya dan
menyediakan cara penyelesaian masalah
yang dihadapi anggota. Dengan
demikian, anggota organisasi tidak
perlu repot-repot memikirkan apapun
dan cukup melakukan tindakan atas
keputusan yang diambil oleh
pemimpinnya. Kepemimpinan otokrasi
sangat sesuai dengan anggota yang
berkompetensi rendah tetapi
berkomitmen yang tinggi (Badu &
Djafri, 2013).

Gaya kepemimpinan mengandung
pengertian sebagai suatu perwujudan
tingkah laku dari seorang pemimpin.
(Prayudi, 2018) “gaya

kepemimpinan adalah perilaku atau cara

Menurut

yang dipilih yang digunakan pemimpin
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan
sikap, dan perilaku para anggota
organisasi atau bawahannya”. Gaya
kepemimpinan dalam suatu organisasi
akan mentukan keberhasilan organisasi
tersebut.

Kinerja adalah sebagai hasil —
hasil fungsi pekerjaan/kegiatan
seseorang atau kelompok dalam suatu

organisasi yang dipengaruhi oleh
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berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi  dalam  periode  waktu
tertentu. Fungsi pekerjaan atau kegiatan
yang dimaksudkan disini  adalah
pelaksana hasil pekerjaan atau kegiatan
seseorang atau kelompok yang menjadi
wewenang dan tanggung jawabnya
dalam suatu organisasi. Untuk faktor —
faktor yang berpengaruh terhadap hasil
pekerjaan/prestasi kerja seseorang atau

kelompok terdiri faktor intern dan

ekstern. Faktor intern yang
mempengaruhi Kinerja
karyawan/kelompok terdiri dari

kecerdasan, keterampilan, kestabilan,
emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi
keluarga, kondisi fisik seseorang, antara
lain berupa peraturan ketenaga kerjaan,
keinginan pelanggan, pesaing, nilai
social, serikat buruh, kondisi ekonomi
dan perubahan lokasi kerja
(Mangkunegara, 2016).

Menurut Sutrisno (2010) dalam
Mangkunegara (2016), kinerja adalah
kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan tugas, hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam  suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing atau
tentang bagaimana seseorang
diharapkan  dapat berfungsi  dan
berprilaku sesuai dengan tugas yang

telah  dibebankan kepadanya serta

kuantitas, kualitas dan waktu yang
digunakan dalam menjalankan tugas.
Menurut Sudarmanto (2009:25), kinerja
merupakan  catatan  hasil  yang
diproduksi/dihasilkan ~ atas  fungsi
pekerjaan tertentu atau  aktivitas-
aktivitas selama periode waktu tertentu
dan seperangkat perilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi.

Meskipun mungkin ada

peningkatan Kinerja yang terjadi tanpa

intervensi langsung  dari  gaya
kepemimpinan, tetapi pengaruh
pemimpin dalam mengarahkan,

memotivasi, dan memberdayakan tim
sering kali menjadi faktor kunci dalam
mencapai peningkatana Kkinerja yang
signifikan. Peningkatan kinerja yang
berkelanjutan dan terorganisir seringkali
dipengaruhi oleh peran aktif pemimpin
dalam memberikan arah, memberi
inspirasi, serta memfasilitasi lingkungan
yang mendukung untuk pencapaian
tujuan  bersama. Jadi, meskipun
mungkin ada peningkatan kinerja tanpa
intervensi langsung dari kepemimpinan,
kehadiran dan peran pemimpin dapat
mempercepat dan meningkatkan proses
tersebut.

Kata “kepala” dapat diartikan
“ketua” atau “pemimpin” dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan “sekolah” adalah sebuah

lembaga dimana menjadi tempat
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menerima dan memberi pelajaran.
Menurut Wahjosumidjo (2010) secara
sederhana  kepala  sekolah  dapat
didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin  suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Kepala sekolah adalah
jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi
oleh orang-orang tanpa didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan.

Mukrimaa et al.,, (2016)
Mendefinisikan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah merupakan kemampuan
dan wewenang untuk mempengaruhi,
menggerakkan ~ dan  mengarahkan
tindakan serta mendorong timbulnya
kemauan yang kuat dengan penuh
semangat dan percaya diri para guru,
staf dan siswa dalam melaksanakan
tugas masingmasing demi kemajuan dan
memberikan inspirasi sekolah dalam
mencapai tujuan.

Wahjosumidjo (2010),
mendefinisikan bahwa kepala sekolah
yang berhasil adalah kepala sekolah
yang mampu memahami keberadaan
sekolah  sebagai  organisasi  yang
kompleks dan unik, serta mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah

sebagai seorang yang diberi tanggung

jawab untuk memimpin sekolah. Kepala
sekolah  adalah  seseorang  yang
menentukan titik pusat dan irama suatu
sekolah. Kepala sekolah memiliki
peranan  sangat  penting  dalam
menggerakkan kehidupan sekolah guna
mencapai tujuan. Ada dua hal yang
perlu diperhatikan oleh kepala sekolah
dalam memimpin, vaitu: a. Kepala
sekolah berperan sebagai kekuatan
sentral yang menjadi  kekuatan
penggerak kehidupan sekolah.

Guru diambil dari pepatah Jawa
yang diperpanjang dari kata ‘“gu”
digugu vyaitu dipercaya, dianut,
dipegang kata-katanya, “ru” ditiru
artinya dicontoh, diteladani, ditiru,
diteladani segala tingkah lakunya.
Menurut Thoha (1999) Guru adalah
orang yang mendidik, guru juga orang
yang sengaja mempengaruhi orang lain
untuk mencapai pendidikan.

Guru mengacu pada seseorang
yang memberikan pengetahuan,
keterampilan, atau pengalaman kepada
orang lain. Guru berarti juga orang
dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada peserta
didiknya dalam perkembangan jasmani
dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri
dan memenuhi tingkat kedewasaannya,
mampu mandiri dalam memenuhi

tugasnya, dan mampu melakukan tugas
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sebagai makhluk sosial dan sebagai

makhluk individu yang mandiri.

METODE

Penelitian ini berlangsung di SD
Tamarunang. Jenis penelitian yang
digunakan ialah penelitian kualitatif,
yang dimana jenis penelitian ini
menjelaskan mengenai suatu prosedur
penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa kata, tulisan serta lisan
dari pelaku vyang dapat diamati
(Sugiyono, 2013).

Adapun tipe penelitian ini adalah
deskriptif
penelitian yang dilakukan melalui

Kualitatif, vyaitu suatu

pemaparan dan pengalaman yang
dialami oleh informan.

Teknik pengumpulan data adalah
cara-cara yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini untuk memperoleh
informasi atau data yang akurat
sehingga dapat dipertanggungjawabkan
sebagai suatu penelitian sosial yang
ilmiah (Teguh et al., 2023). Adapun
cara-cara tersebut dapat dibagai atas tiga
bagian, yakni melalui: observasi atau
pengamatan, wawancara dan
dokumentasi.

Teknik analisis data merupakan
suatu proses mengelola data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan
dengan bertujuan agar karakteristik data
menjadi lebih mudah dimengerti dan

berguna sebagai solusi bagi suatu
permasalahannya,  khususnya yang
berkaitan dengan penilitian. Ada
beberapa metode dan teknik untuk
melakukan analisis tergantung pada
industri dan tujuan analisis. Teknik
analisis data yang saya gunakan dalam
penilitian ini adalah Teknik analisis data
kualitatif yang merupakan Teknik
pengelolaan data yang dimana datanya
berbentuk non numerik serta terfokus
pada kualitasnya. Semakin lengkap
penjelasannya yang ada pada data
tersebut, maka akan semakin bagus

datanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya  kepemimpinan  kepala
sekolah merupakan karakteristik dan
kemampuan dari seorang kepala sekolah
dalam mempengaruhi dan
menggerakkan bawahan pada suatu
organisasi atau lembaga sekolah guna
tercapainya tujuan
(Nurhidayati, 2018). Gaya
kepemimpinan seorang kepala sekolah

pendidikan

memiliki dampak yang signifikan
terhadap Kkinerja dan atmosfer di
sekolah dan juga berdampak pada
keseluruhan  kualitas  sekolah  dan
pencapaian siswa.

Maka Berdasarkan hasil penelitian
diatas mengenai  tentang  Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD
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Inpres Tamarunang dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah berjalan dengan baik dengan
menggunakan gaya pendekatan dan
kerjasama yang baik dengan guru-guru
maupun pihak sekolah lainnya. Adapun
kepemimpinannya  adalah  dengan
melakukan fokus pada kegiatan belajar
mengajar dan pada perilaku guru dalam
melayani siswa, mengadakan
musyawarah  dalam pengambilan
keputusan dan pendekatan kelas dengan
berinteraksi melihat langsung kegiatan
proses belajar mengajar. Kemudian dari
pernyataan itu dapat didefenisikan
bahwa gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah SD Inpres Tamarunang adalah
Gaya Kepemimpinan Demokratis yang
dimana dalam pengambilan keputusan
melalui  musyawarah, dan gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah yang
diterapkan  juga tergolong pada
kepemimpinan yang transformasional,
Sekolah

menginspirasi dan memotivasi guru

yang dimana  Kepala

untuk meningkatkan kualitas pengajaran
melalui contoh, dorongan dan dukungan

yang kuat.

Mengarahkan (Directing)

Menurut Hersey dan Blanchard
mengarahkan  adalah  memberikan
intruksi yang jelas dan memberikan

bimbingan spesifik kepada bawahan

yang mungkin  memiliki tingkat
kesiapan yang rendah dalam
melaksanakan tugas. Model serta pola
dari directing ditentukan oleh kebiasaan
serta adat yang berlaku dalam sebuah
perusahaan, organisasi, maupun
kelompok dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah terhadap guru-guru.

Kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kinerja guru dengan gaya
kepemimpinannya Yyaitu memberikan
arahan. Segala usaha ditujukan untuk
membuat bawahan senantiasa mencapai
hasil yang baik dari diri sendiri guna
meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan hasil penelitian dan
wawancara, maka dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah dalam memberikan arahan yaitu
dengan mengadakan rapat evaluasi guna
memberikan informasi yang menjadi
kekurangan pada saat melaksanakan
tugas kemudian kepala  sekolah
memberikan saran kepada guru guna
meningkatkan kinerjanya dengan tujuan
memperluas pengalaman guru,
pembinaan dan mengintergerasikan
tujuan sekolah yang didasarkan pada

visi dan misi yang ditetapkan.

Melatih (Coaching)

Menurut Hersey dan Blanchard
Melatih adalah gaya kepemimpinan

dimana pemimpin memberikan
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dukungan intensif kepada bawahan
yang sudah memiliki tingkat kesiapan
yang cukup tinggi. Gaya ini
menggambarkan hubungan yang lebih
kolaboratif, memungkinkan bawahan
untuk terus mengembangkan
keterampilan dan kemampuan mereka.
Dalam konteks pendidikan, pelatihan
guru atau coaching guru digunakan
untuk  membantu guru dalam
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan pemahaman mereka
tentang praktik terbaik dalam mengajar.

Kepala sekolah SD Inpres
Tamarunang dalam upaya
meningkatkan kinerja guru dalam
mengajar dan memberikan kontribusi
kepada sekolah dengan beberapa arahan
yang dijelaskan diatas maka kepala
sekolah kemudian memberikan
pelatihan/coaching kepada guru dengan
tujuan menjadi lebih profesional,
sehingga dapat memaksimalkan proses
pembelajaran di dalam kelas.

Berdasarkan  hasil  penelitian
berupa wawancara dan observasi pada
SD Inpres Tamarunang Kab Bantaeng
maka dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah dalam memberikan pelatihan
kepada guru vyaitu ketika adanya
perubahan kurikulum maka kepala
memberikan

sekolah langsung

pelatihan.

Mendukung (Supporting)

Menurut Hersey dan Blachard
Mendukung adalah memberikan

dukungan  emosional, memberikan
pujian dan memastikan psikologis bagi
bawahan guna untuk meningkatkan
motivasi dan  Kinerja  bawahan.
Supporting atau mendukung dalam
meningkatkan kinerja guru adalah
memberikan dukungan yang positif,
bantuan, dan sumber daya kepada guru
agar mereka bisa lebih efektif dan
efisien dalam melaksanakan tugas
mereka sebagai pendidik.

Seorang kepala sekolah yang
efektif dalam mendukung meningkatkan
kinerja guru harus mengadopsi gaya
kepemimpinan yang fleksibel dan
memahami kebutuhan individu. Gaya
kepemimpinan pada penelitian ini
terfokus pada kepemimpinan kepala
sekolah yang memberi fasilitas yang
mendukung usaha bawahan ke arah
penyelesaian tugas sehingga mampu
meningkatkan kinerja guru terkhusus di
SD Inpres Tamarunang.

Maka berdasarkan hasil
wawancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah pada
SD  Inpres  Tamarunang  dalam
memberikan dukungan dalam upaya
peningkatan kinerja guru adalah dengan

memberikan pengakuan sebagai bentuk
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apresiasi terhadap Kkinerja guru dan
kepala sekolah memberikan izin
terhadap guru untuk mengikuti diklat
sebagai bentuk dukungan dari kepala

sekolah.

Mendelegesikan (Delegation)

Menurut Hersey dan Blanchard
Mendelegeasikan adalah memberikan
tanggung jawab dan kepercayaan yang
tinggi kepada bawahan yang sudah
memiliki tingkat kesiapan yang sangat
baik. Pemimpin dalam gaya ini
memberikan otonomi yang luas kepada
bawahan untuk mengambil keputusan
dan bertindak secara mandiri dalam
melaksanakan tugas tugas mereka.
Mendelegasikan memungkinkan
bawahan untuk berkembang lebih
lanjut, memperluas tanggung jawab
mereka dan merasa dihargai dalam
pengambilan keputusan. Delegasi dapat

membantu  meningkatkan  efisiensi,
meningkatkan motivasi, dan
memberikan kesempatan
pengembangan keterampilan

kepemimpinan di antara anggota tim (E
Lovenda, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian dan
wawancara yang dilakukan peneliti
pada kepala sekolah SD Inpres
Tamarunang maka dapat disimpulkan
bahwa delegasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan

Kinerja guru seperti pengelolaan tugas
rutin - maupun  partisipasi  dalam
pengambilan keputusan tersebut dapat
menjadi  strategi manajemen yang
efektif untuk mendistribusikan tugas
dan tanggung jawab, serta
memperdayakan guru serta membantu

dalam penigkatan kinerja guru.

KESIMPULAN

Pada aspek mengarahkan vyaitu
kepemimpinan kepala sekolah SD
Inpres Tamarunang dapat dikatakan
berperan baik. Ini dapat dilihat dari
upaya kepala sekolah dalam
memberikan arahan dengan
mengadakan rapat guna mengevaluasi
kerja guru sehingga dapat melihat
perkembangan tingkat kinerja guru pada
SD Inpres Tamarunang melihat metode
— metodenya, kemudian pada akhirnya
kepala sekolah memberikan saran-saran
maupun arahan berikutnya yang dapat
meningkatkan kinerja seorang guru
serta dengan komunikasi yang efektif
maka akan lebih mudah memahami
tugas dan arahan yang diberikan. Pada
aspek melatih yaitu kepemimpinan
kepala sekolah SD Inpres Tamarunang
dapat dikatakan berperan baik, hal ini
dapat dilihat dari upaya kepala sekolah
mejmberikan pelatihan dalam
menghadapi perubahan kurikulum. Pada

aspek mendukung yaitu kepemimpinan
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kepala sekolah dapat dikatakan berperan
secara baik. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan dari kepala sekolah dalam
memotivasi  terhadap guru  dan
memberikan pengakuan atau pujian
terhadap pencapaian kinerja guru. Pada
aspek mendelegaskan yaitu
kepemimpinan kepala sekolah dapat
dikatakan berperan secara baik. Ini
dapat dilihat dari upaya kepala sekolah
dengan melibatkan bawahan
berpartisipasi  dalam  Pengambilan
Keputusan tersebut dapat menjadi
strategi manajemen yang efektif untuk
mendistribusikan tugas dan tanggung
jawab, serta memberdayakan guru serta
membantu dalam peningkatan Kinerja

guru.
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